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PEDOMAN WAWANCARA TESIS “PRINSIP BAGI
HASIL DAN MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN
MUDHARABAH KOPERASI SYARIAH (Studi di KSPPS

Berkah Bersama cabang Cikande)”

Pertanyaan untuk Manajer dan Pengurus KSPPS Berkah Bersama

cabang Serang:

1.
2.
3.

10.

11.

Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS Berkah Bersama?
Bagaimana perkembangan KSPPS Berkah Bersama?
Kendala apa saja yang dihadapi KSPPS Berkah Bersama
dari dulu hingga sekarang?

Apa saja produk yang terdapat di KSPPS Berkah
Bersama?

Produk apa saja yang paling diminati dan tidak diminati di
KSPPS Berkah Bersama?

Bisa dijelaskan bagaimana prosedur pembiayaan
mudharabah?

Berapa banyak nasabah KSPPS Berkah Bersama yang
menggunakan produk mudharabah?

Bisnis apa saja yang dapat mengambil pembiayaan
mudharabah?

Bagaimana sistem pembagian bagi hasil pembiayaan
Mudharabah di KSPPS Berkah Bersama?

Syarat apa saja yang harus dipenuhi calon nasabah dalam
pengajuan/ pengambilan akad mudharabah?

Berapa lama jangka waktu nasabah dalam mengembalikan

dana yang dipinjam?



12.

13.

14.
15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Apa saja yang mendasari KSPPS Berkah Bersama dalam
memberikan pembiayaan mudharabah?

Berapa persen KSPPS Berkah Bersama dalam mengambil
keuntungan dalam pembiayaan mudharabah?

Nisbah keuntungannya menggunakan apa? Mengapa?
Apa yang menjadi tujuan KSPPS Berkah Bersama
menyediakan produk pembiayaan mudharabah?

Apakah KSPPS Berkah Bersama sudah menerapkan
manajemen risiko?

Bagaimana cara menganalisis pembiayaan mudharabah?
Bagaimana cara KSPPS Berkah Bersama mengendalikan
risiko pembiayaan mudharabah?

Bagaimana cara mengukur risiko pada akad mudharabah?
Apa saja cara yang dilakukan KSPPS Berkah Bersama
dalam memperkecil risiko kerugian pada pembiayaan
mudharabah?

Bagaimana sistem monitoring yang diterapkan oleh
KSPPS Berkah Bersama?

Berapa kali monitoring dan kontrol yang dilakukan
KSPPS Berkah Bersama?

Adakah nasabah yang memberikan informasi yang tidak
sesuai dengan keuntungan yang diperoleh?

Jika ada, bagaimana KSPPS Berkah Bersama mengatasi

asymmetric information?



PEDOMAN WAWANCARA TESIS “PRINSIP BAGI
HASIL DAN MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN
MUDHARABAH KOPERASI SYARIAH (Studi di KSPPS

Berkah Bersama Cabang Cikande)”

Pertanyaan untuk anggota/nasabah pembiayaan mudharabah

KSPPS Berkah Bersama cabang Serang

1.

Sudah berapa lama Bapak/lbu menjadi anggota KSPPS
Berkah Bersama?

Mengapa Bapak/Ibu tertarik menjadi anggota KSPPS
Berkah Bersama?

Mengapa Bapak/lbu memilih produk pembiayaan
mudharabah dalam memperoleh pinjaman dana?

Apa saja prosedur yang harus Bapak/Ibu penuhi untuk
mengajukan pembiayaan mudharabah?

Apa saja keuntungan yang Bapak/lbu dapatkan dari
produk pembiayaan mudharabah?

Apa saja kerugian yang Bapak/lbu dapatkan dari produk
pembiayaan mudharabah?

Apakah pembagian nisbah bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan pad awal akad?

Apakah bagi hasil yang Bapak/Ibu bayarkan setiap
bulannya  disesuaikan dengan  keuntungan yang

didapatkan setiap bulannya?



9. Apakah setiap bulan Bapak/lbu membuat laporan
keuangan?

10. Berapakah rata-rata pendapatan bersih setiap bulan dari
usaha yang Bapak/Ibu jalani?



PEDOMAN WAWANCARA TESIS “PRINSIP BAGI
HASIL DAN MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN
MUDHARABAH KOPERASI SYARIAH (Studi di KSPPS
Berkah Bersama Cabang Cikande)”

Pertanyaan untuk anggota/masyarakat di lingkungan kantor

cabang KSPPS Berkah Bersama cabang Serang

1. Sudah berapa lama Bapak/lbu menjadi anggota KSPPS
Berkah Bersama?

2. Mengapa Bapak/ibu tertarik menjadi anggota KSPPS Berkah
Bersama?

3. Apa saja yang Bapak/lbu ketahui mengenai KSPPS Berkah
Bersama?

4. Apakah Bapak/lbu mengetahui bahwa KSPPS Berkah
Bersama cabang Serang mempunyai fasilitas produk
pembiayaan mudharabah?

5. Apakah Bapak/lbu tertarik dengan sistem bagi hasil yang

ditawarkan pada pembiayaan mudharabah?



